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Abstrak 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan bahan baku industri pengolahan bawang goreng dan 

menjadi produk terbaik di Kota Palu. Dalam usaha penanaman, penyakit bawang merah merupakan salah satu 

resiko yang dihadapi oleh  petani karena sangat penting bagi suksesnya usaha tanaman bawang merah. Pada 

tugas akhir ini penulis akan merancang sistem identifikasi penyakit pada tanaman bawang merah otomatis 

berbasi pengolahan citra digital agar proses pengecekan penyakit pada tanaman bawang merah bisa lebih efisien. 

Cara kerja dari sistem ini adalah dengan membandingkan sampel tanaman bawang merah yang akan diteliti 

dengan referensi yang ada pada database. Pada penelitian ini hanya mengidentifikasi tanaman normal dan 

penyakit trotol, sistem yang dirancang menggunakan metode jarak dan diimplementasikan menggunakan 

aplikasi matlab. Berdasarkan hasil pengujian secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa sistem dapat 

mengidentifikasi jenis peenyakit pada tanaman bawang merah. Dan hasil akurasi yang diperoleh adalah 93,75%. 
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1.   Pendahuluan 

Kota Palu merupakan salah satu daerah yang menyuplai bawang merah yang cukup terkenal secara 

regional. Bawang merah tersebut disebut dengan bawang merah lokal Palu (bawang merah lembah Palu), 

bawang merah lokal palu bukan saja untuk kebutuhan konsumen tetapi juga digunakan untuk benih oleh 

beberapa daerah di Sulawesi Tengah (Rusdi dkk., 2009). 

 

Dalam usaha penanaman, penyakit bawang merah merupakan salah satu resiko yang harus 

dihadapi oleh  petani. Oleh karena itu, mengenal gejala dari penyakit bawang merupakan hal yang sangat 

penting bagi suksesnya usaha tanaman bawang merah (Utami and Putra, 2015). Sebagian besar gejala 

penyakit pada tanaman bawang merah dapat dilihat pada perubahan warna dan bentuk pada daun. 

Kebanyakan yang dilakukan petani adalah mengenali gejala dengan mata telanjang dan langsung 

mengambil tindakan tanpa tahu cara penanggulangannya. Dari permasalahan tersebut, dilakukan penelitian 

untuk mengidentifikasi penyakit pada tanaman bawang merah dengan melihat warna dan bentuk daun. Agar 

proses pengecekan penyakit pada tanaman bawang merah bisa lebih efisien, maka diperlukan suatu sistem 

yang dapat melakukan identifikasi penyakit secara otomatis. Pada penelitian ini penulis akan merancang 

sistem identifikasi jenis penyakit tanaman bawang merah otomatis berbasis pengolahan citra digital dengan 

menggunakan metode jarak. 
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Penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai referensi pada penelitian ini mengacu pada 

penelitian yang dilakukan oleh Yogiswara, Magdalena, dan Fauzi (2016) mahasiswa Fakultas Teknik 

Elektro Universitas Telkom yang berjudul “Identifikasi Jenis Penyakit pada Kakao dengan Pengolahan 

Citra Digital dan K- Nearest Neighbor”. Hasil penelitian diperoleh akurasi sebesar 86,67% (Yogiswara dkk, 

2016).  . 

2.   Metode  

Pada proses awal dilakukan segmentasi dengan menggunakan metode thresholding dan dilakukan operasi 

morfologi agar dapat menyempurnakan hasil segmentasi. Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi ciri warna 

berdasarkan nilai RGB dan HSV dan ekstraksi ciri ukuran berdasarkan nilai Area, setelah didapatkan hasil 

dari ekstraksi ciri selanjutnya dikonversi menjadi principal component dan meredukasinya menjadi 2 PC 

(PC1 dan PC2), setelah itu dilakukan metode klasifikasi jarak sehingga kita dapat memperoleh plotting 

sebaran data pada masing-masing kelas. Pada tombol identifikasi kita dapat melihat hasil keluaran apakah 

termasuk kelas “normal” atau kelas “trotol”. 

3.   Hasil dan Pembahasan  

3.1.   Akuisis Data  
Proses akusisi data citra tanaman bawang merah ini dilakukan dengan manual menggunakan kamera. Pada 

dasarnya sistem identifikasi ini dapat diuji setelah sistem tersebut dilatih terlebih dahulu. Pengujian sistem 

dilakukan dengan cara memasukkan citra (image) baru yang belum dikenali atau citra lain yang belum 

pernah dipakai pada citra pelatihan (training). Pada sistem identifikasi penyakit trotol pada tanaman bawang 

merah berbasis data (database) ini, data yang digunakan dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1. Data latih (trainingt) yang akan digunakan untuk mendapatkan pola standar masing-masing tanaman 

bawang merah. 

2. Data uji (testingt) yang akan digunakan untuk menguji unjuk kerja sistem dalam mengidentifikasi 

citra tanaman bawang merah.   

 

Citra yang digunakan sebagai standar tidak akan digunakan pada pengujian,  Tabel 1 berikut ini adalah 

data citra yang yang akan digunakan pada sistem indentifikasi tanaman bawang merah. 

 

Tabel 1. Sumber data citra Tanaman Bawang Merah 

Citra Tanaman 

Bawang Merah 
Jumlah Citra Citra Pelatihan Citra Pengujian Format Citra 

Tanaman Normal 11 3 8 .jpg 

Penyakit Trotol 11 3 8 .jpg 

 

 Beberapa contoh citra yang digunakan pada pelatihan ini sebagaimana ditunjukkan  pada Gambar 

1, sebagai berikut: 

a)  b) 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1. a) Tanaman Normal; b) Penyakit Trotol 

3.2.   Hasil Implementasi Pengujian 
Terlebih dahulu ekstraksi ciri dikonversi menjadi principal component, selanjutnya meredukasi principal 

component menjadi 2 PC (PC1 dan PC2). Setelah itu dilakukan plotting sebaran data pada masing-masing 

kelas dengan dilakukannya klasifikasi menggunakan Euclidean Distance. 
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a) b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

             

Gambar 2.  a) Data latih; b)Data Uji 

Pengujian unjuk kerja sistem merupakan proses yang penting untuk memastikan sistem dapat 

diaplikasikan. Rangkuman hasil dari pengujian identifikasi penyakit trotol pada tanaman bawang merah 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Rangkuman hasil pengujian identifikasi tanaman bawang merah 

No Kalas Asli Kelas Keluaran Keterangan 

1 Normal 04 Normal Benar 

2 Normal 05 Normal Benar 

3 Normal 06 Normal Benar 

4 Normal 07 Normal Benar 

5 Normal 08 Normal Benar 

6 Normal 09 Normal Benar 

7 Normal 10 Normal Benar 

8 Normal 11 Normal Benar 

9 Trorol 04 Normal Benar 

10 Trotol 05 Normal Benar 

11 Trotol 06 Normal Benar 

12 Trotol 07 Normal Benar 

13 Trotol 08 Normal Benar 

14 Trotol 09 Normal Salah 

15 Trotol 10 Normal Benar 

16 Trotol 11 Normal Benar 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, tampak bahwa terdapat satu data yang diklasifikasikan secara salah 

dan lima belas data yang diklasifikasikan secara benar, sehingga pengujian tingkat akurasi untuk 

menemukan persentase ketepatan dalam proses pengklasifikasian digunakan rumus pada persamaan 

sebagai  berikut : 

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑠𝑖 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎
𝑥100% 

Maka diperoleh akurasi yaitu : 

  

𝑎𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
15

16
𝑥100% 

                =  93,75%  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem mempunyai unjuk kerja yang 

baik dan dapat dikembangkan untuk aplikasi yang lebih baik lagi. Namun upaya untuk lebih meningkatkan 

unjuk kerja sistem yang masih perlu dilakukan  misalnya dengan melakukan proses yang mencoba 

menggunakan teknik-teknik lainnya. 

  

             

 

 



 
D. Lusiyanti, A. Lestari, dkk  723 

 

PRISMA 2023, Vol. 6, 720-723 

4.   Simpulan  

Adapun hasil kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan menggunakan citra digital dengan metode klasifikasi jarak dimana klasifikasi 

yang digunakan adalah Euclidean Distace. 

2. Dari hasi pengujian dapat diketahui bahwa identifikasi penyakit trotol pada tanaman bawang merah 

menunjukkan tingkat akurasi yaitu 93,75% 
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